BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian Tindakan Kelas

Suatu penelitian memerlukan suatu pendekatan panelyang sesuai

dengan tujuan penelitian. Menurut Ebbutt R. (Winsadja, 2007: 11)

mengemukakan bahwa “Penelitian tindakan adalatarkajistematik dari upaya

perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh eekek guru dengan

melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaranddsarkan refleksi mereka

mengenai hasil dari tindakan tersebut.”

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitianggmengkombinasikan

prosedur penelitian dengan tindakan subtantif, ustistdakan yang dilakukan

dalam disiplin inquiri, atau suatu usaha seseonamgk memahami apa yang

sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah prgsgbaikan dan perubahan

(Hopksins, 1993:44 dalam Rochiati 2007 : 12).

Adapun model Penelitian Tindakan Kelas yang akdaekdkan adalah

model spiral dari Kemmis dan Tagart (1998) dalaracfiati 2007 : 66) sebagai

berikut :
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Alur penelitian yang dilakukan pada Penelitian Hkan Kelas ini
disesuaikan dengan model penelitian tindakan yakgnkakan oleh Kemmis

dan Tagart . Alur dan desain penelitian dapat ailgada bagan 3.2 dibawah ini :
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Bagan 3.2. Alur penelitian tindakan kelas
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Tahap-tahap penelitian dalam tiap siklus dari gandistas dapat diuraikan

sebagai berikut :

1. Observasi awal, kegiatan ini merupakan kegiatasgg@engamatan yang
dilakukan peneliti dan guru mitra terhadap kendi@iaclala dan masalah-
masalah yang dihadapi dan ditentukan pada saatghajaan.

2. Plan (Rencana Tindakan) adalah menyiapkan dan menyusncama
tindakan serta penelitian dalam pembelajaran yawan ailaksanakan
dengan diawali proses orientasi dan kondisi awslvai sebagai bahan
pertimbangan dalam menerapkan strategi dan mod#¢lajaran.

3. Act (Tindakan) merupakan praktek atau proses pelaksandan
pembelajaran berdasarkan rencana pembelajarantgfahgdisusun sesuai
dengan kondisi kelas.

4. Observe (Pengamatan) yaitu kegiatan pengamatan (pengambdda)
berdasarkan kegiatan nyata yang berupa tindakarbglejaran dikelas
untuk meninjau seberapa jauh efek tindakan telatcapai sasaran. Efek
dari suatu intervengaction) terus dimonitor secara reflektif.

5. Reflect (refleksi) berkaitan dengan hasil pembelajaran kurdievaluasi
dengan tujuan memperbaiki kekurangan-kekurangaandg@embelajaran
untuk diperbaiki pada siklus berikutnya.

6. Revised Plan merupakan rencana yang disusun berdasarkan hasiivaisi

dan refleksi, untuk mengetahui perubahan yangmiad&gwa.
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B. Prosedur Pendlitian
Adapun prosedur penelitian berdasarkan model pemelispiral dari
Kemmis dan Tagart adalah sebagai berikut:
1. Observasi Awal
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi awal. il telah dilakukan
oleh peneliti pada awal pembelajaran pada tahuara011/2012 dan melakukan
beberapa pengamatan, pengambilan data serta wa&ahe@gan guru program
mata pelajaran peralatan dasar teknik otomotifet@an ini dilakukan di SMKN
8 Bandung kelas X TSM 7. Berdasarkan hasil orierdas observasi tersebut,
peneliti mengidentifkasi prioritas masalah darusgdph masalah yang ada.
2. Perencanaan Tindakan
Perencanaan bersama antara peneliti dengan gura ganhg meliputi
proses dan aktivitas. Berikut ini adalah tahaparemmnaan tindakan dalam
penelitian :
a. Mendiskusikan rencana penelitian dengan guru sebag@aya
meningkatkan kualitas pembelajaran peralatan dekaik otomotif.
b. Mendiskusikan dan mensimulasikan pelaksanaan peanelitindakan
kelas.
c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaelgputi
kompetensi dasar, skenario pembelajaran, dan parsias.
d. Menetapkan cara observasi yaitu membuat format reésie untuk

mengevaluasi setiap tindakan pada saat proses {sganae berlangsung.
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3. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan yang dilakukan untuk memecahkan masalalpakan kegiatan
yang menjadi fokus utama dalam PTK. Menurut Sukaaygutrisna, 2005: 43)
menerangkan bahwa “Tahap pelaksanaan tindakan ale@mplangkah yang
penting, karena tahap ini sebagai aktualisasi damua rencana yang sudah
disusun.” Pelaksanaan tindakan dilakukan selamasddias dan tiap siklusnya
dilaksanakan dengan waktu 4 x 45 menit adalah seébagkut :
Siklus 1
a. Mengulang materi yang telah diberikan sebelumnparé&epsi).
b. Memberikan pandangan umum mengenai materi yang dikaksanakan
pada proses KBM serta memberitahukan tujuan yandakedicapai.
c. Memotivasisiswa
d. Melaksanakan proses KBM menggunakan cara mendagk k
e. Memberikan tes berupa pilihan ganda untuk mengethhsil belajar
siswa
f.  Menyampaikan materi yang akan disampikan padarmege selanjutnya.
Siklus 2
Pada siklus kedua ini rencana pembelajaran diberatasarkan refleksi yang
dilakukan oleh guru dan peneliti. Tahapan-tahampatekan yang dilakukan
guru tidak jauh berbeda dengan tahapan-tahapaakandpada siklus kesatu
dan ditambahkan beberapa perbaikan pada masalataimagang telah

didiskusikan pada tahap refleksi siklus kesatu.
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4. Observe (Pengamatan)

Pada tahap ini observasi dilakukan oleh penelitigyderfungsi untuk
mengumpulkan data kualitatif yang berupa ativitssva, juga untuk mencatat
gejala-gejala yang terjadi selama pembelajaran.

5. Reflect (Refleksi)

Pelaksanaan refleksi dilakukan pada saat pelaksateservasi pada setiap
siklus selesai dilakukan. Dari hasil observasi pemaengkaji dan menganalisis
kekurangan yang terdapat pada saat kegiatan pgarhelaberlangsung dan
merefleksikannya pada tindakan selanjutnya agaiateeyg belajar menjadi lebih
baik lagi.

6. Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan dilaksanakan selama kegiataslitmen berlangsung
dan sesudah penelitian berakhir.
7. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara membandingkamskip nilai hasil
belajar siswa Secara menyeluruh alur penelitian dapat diganamargebagai

berikut;
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bagan 3.3. Diagram Alur Penelitian.

C. Lokas dan Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini lokasi atau tempat penelitdilakukan di SMKN 8
Bandung JI Kliningan No 31 Bandung, adapun yangjaaeisubjek penelitian ini
adalah siswa. Sedangkan siswa yang akan ditebliahdpeserta mata pelajaran
peralatan dasar teknik otomotif tahun ajaran 2001122
D. Datadan Cara Pengambilannya

Guna memperoleh data yang diperlukan dalam peelitni, penulis

menggunakan teknik pengambilan data sebagai berikut
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1. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan untuk melengkapi daagydiperoleh dari
beberapa dokumen sekolah. Studi dokumentasi iojufikn untuk memperoleh
data-data yang dibutuhkan, seperti: kompetensilie@ghjumlahsiswa fasilitas
pembelajaran, nilai akhir mata pelajaran perald@sar teknik otomotif dan lain
sebagainya di SMKN 8 Bandung. Menurut Arikunto ({&yadin, 2009: 38)
mengemukakan bahwa:

Studi dokumentasi merupakan usaha penelahaan #grhaeberapa
dokumen (barang-barang tertulis atau asrip). Dalaelaksanakan studi
dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda textséperti buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catetaan dan sebagainya.

2. Angket
Angket sangatlah dibutuhkan dalam suatu penelifidenurut syafaruddin
(2009: 37) mengemukakan bahwa:

Angket adalah pengumpulan data melalui formulirfolir yang berisi
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyatang §i@jukan secara
tertulis kepada responden atau sekumpulan orangk untendapatkan
jawaban atau antisipasi (tanggapan) dan informasig ydiperlukan oleh
peneliti.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalattiuki mengetahui
tanggaparsiswaterhadap KBM menggunakan bahan ajar cetak modidel8m
angket disusun, terlebih dahulu dibuat kisi-kisgket dengan mengacu kepada

resporsiswayang ingin diungkapkan setelah kegiatan pembelajselesai.
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3. Wawancara
Wawancara sangat dibutuhkan dalam penelitian. &daara dilakukan
dengan maksud usaha pencarian data yang berkaiteyamn fokus penelitian dan
sebagai data tambahan. Menurut Syafarudin (2009n8hgemukakan bahwa:

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dikgum peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan umgl@imbicaraan dan
berhadapan langsung dengan orang yang dapat mé&arbeketerangan
kepada peneliti. Wawancara ini dapat dipakai umhédengkapi data yang
diperoleh melalui observasi.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddadagket, lembar
observasi dan format/blanko nilai. Angket, tes tembar observasi diharapkan
diperoleh data utama yang berhubungan dengan rhagadaelitian yang
ditujukan pada siswa kelas X Kompetensi KeahliaknileSepeda Motor SMKN
8 Bandung Tahun Ajaran 2011/2012.

Pedoman bagi peneliti dalam mengumpulkan data peneberupa kisi-kisi
instrumen penelitian. Menurut Subino (Sutrisna, 2001) menyatakan bahwa
“Kisi-kisi  merupakan pedoman bagi peneliti dalanenyusun alat pengumpul
data.”

Atas dasar kisi-kisi yang dibuat oleh peneliti dapaenggambarkan
pertanyaan-pertanyaan yang akan dipergunakan dalangumpulan data.
Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitiamgtiumen yang akan dibuat
meliputi tes untulsiswa
1. Tes digunakan untuk mengukur kompetesisiva Tes yang akan diberikan

terdiri daripre-test danpost-test dengan soal yang sama. Adapun maksudnya
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adalah untuk mengetahui peningkatan kompetensilabetsmendapatkan
perlakuan yang berbeda. Kisi-kisi dibuat sebagaaadalam pembuatan soal
tes. Setelah soal tes tersebut dibuat, kemudiaakukan penilaian oleh
pembimbing dan guru mata pelajaran di SMKN 8 Bagd8oal tes tersebut
didapat dari dokumen sekolah dan bisa digunakaagselalat pengumpul
data penelitian.

2. Angket digunakan pada penelitian ini untuk menggtahnggapansiswa
terhadap proses KBM menggunakan bahan ajar cetadulin Sebelum
angket disusun, dibuat dulu kisi-kisi angket yangngacu pada respaiswa
yang ingin diungkapkan setelah KBM menggunakan iaja cetak (modul)
selesai. Angket yang dipilih dalam penelitian adalah angket tertutup.
Pertanyaan-pertanyaan yang disusun dalam angkesatlidhn pada aspek-
aspek yang berhubungan dengan variabel peneliaty tingkat perhatian
siswapada mata pelajaran peralatan dasar teknik otboherigan kompetensi
dasar penggunaan dan pemeliharaan alat ukur mekani&ria skor angket

seperti disebutkan dalam tabel 3.1. di bawah ini.

Tabel 3.1
Kriteria Skor Angket
Jawaban Skor
Mudah dipahami 8
Biasa-biasa saja 2
Sulit dipahami 1

3. Lembar observasi digunakan sebagai panduan untukgungkapkan

pendapat guru terhadap pembelajaran menggunakan bgar cetak modul

Rahmat Setiadi, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



36

Setelah instrumen penelitian ini dibuat maka digexh pengujian untuk
mengetahui ketetapan dan kehandalan instrumenbtgrs@engujian instrumen
yang akan dilakukan meliputi pengujian validitadjabilitas, indeks kemudahan
dan daya pembeda.
F. Uji Instrumen Pendlitian
1. Uji Validitas

Suatu instrumen pengumpul data dikatakan valid jikgtrumen tersebut
mampu mengukur apa yang hendak diukur dan dapagungkap data dari
variabel ~penelitian secara tepat. Menurut Arikur(®utrisna, 2005: 51)
berpendapat bahwa “Validitas adalah suatu ukurary yaenunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumerehiiut Sugiyono (Mubarak,
“2011: 53) "Validitas pada penelitian menggunakaaliditas konstrak, yaitu
menggunakan pendapat ahlidgement expert).” Setelah instrumen dinyatakan
valid secara konstruksi oleh ahli, maka selanjutimfgumen disebar ke sumber
data. Data yang terkumpul, kemudian dilakukan pgagueliabilitas.

Berdasarkan keterangan di atas, maka instrumerkéardan soal) pada

penelitian ini merupakan data yang valid.
2. Uji Réiabilitas

Menurut Nasution, S (2005 : 104), “reliabilitasidaat ukur adalah penting,
karena apabila alat ukur yang digunakan tidak sldi@lengan sendirinya tidak
valid”. Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji tetapan atau keajegan alat dalam

mengukur apa yang akan diukur. Uji reliabilitas gatfah penting. Sedangkan

menurut Arikunto (Sutrisna, 2005: 52) menyatakamza
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Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwsuate instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagapala@umpul data karena
instrumen itu sudah baik. Instrumen yang baik tidkkn bersifat tendesius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawsdréentu. Instrumen
yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan Imasiigan data yang dapat
dipercaya juga.

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakamto@n software anates
dengan kriteria pengujian R hitung > R tabel.
3. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk at@kgn bahwa item
soal adalah mudah, sedang, dan sukar. Uji tingkatikaran pada penelitian ini
menggunakan bantuaoftware anates
4. Daya Pembeda

Membedakan siswa yang pandai dan kurang pandau pifhkukan
pengukuran suatu butir soal berdasarkan kritenigertes kedalam perhitungan
daya pembeda. Daya pembeda dapat diketahui denganmbagi seluruh peserta
tes menjadi dua kelompok, yaitu kelompok atas &elompok pandai dan
kelompok bawah atau kelompok kurang pandai. MenArikunto (Kurniawan,
2007: 46) menerangkan bahwa “Penentuan jumlah kelknmenjadi dua yaitu
kelompok kecil (kurang dari 100 orang) dan kelompekar (100 orang keatas).”

Uji daya pembeda pada penelitian ini dilakukan @engnenggunakan

bantuarsoftware anates
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